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ABSTRAK

Fauzan, Akhmad. 5219050. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dan Profesionalisme Guru Dengan Kinerja Guru Madrasah Pada
Kelompok Kerja Madrasah Ibtida'iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Susminingsih,
M.Ag, (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan, profesionalisme guru, kinerja guru, madrasah,
Kelompok Kerja Madrasah Ibtida'iyah, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang.

Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam satuan pendidikan berperan dan
bertanggung jawab memimpin, mengorganisir, memantau, membina juga
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Dari konsep gaya kepemimpinan
yaitu sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi guru
diharapkan mampu mempengaruhi guru melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik. Sementara itu profesionalisme guru memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standard mutu atau norma tertentu.
Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru memainkan
peranan yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan
kepemimpinan yang efektif dapat memberikan pengaruh pada tingkat kinerja
guru.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala madrasah, profesionalisme guru, dan kinerja guru dalam
konteks Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Limpung,
Kabupaten Batang. Kualitas pendidikan di madrasah sangat bergantung pada
kinerja guru, yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah dan tingkat
profesionalisme guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru sebesar 42,30%,
hubungan positif antara profesionalisme guru dan kinerja guru sebesar 30,20%,
dan hubungan positif antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan
profesionalisme guru dengan kinerja guru sebesar 62,50%. Kepemimpinan yang
efektif dari kepala madrasah dapat mendorong motivasi dan kinerja guru yang
lebih baik. Selain itu, profesionalisme guru juga memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja guru. Guru-guru yang lebih profesional cenderung
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di madrasah.



ABSTRACT

Fauzan, Akhmad. 5219050. The Relationship Between the Leadership Style of
Madrasah Heads and Teacher Professionalism and the Performance of Madrasah
Teachers in the Madrasah Ibtida'iyah Working Group, Limpung District, Batang
Regency. Master's Thesis in Islamic Religious Education. K.H Abdurrahman
Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor: (1) Prof. Dr. Hj.
Susminingsih, M.Ag, (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Leadership style, teacher professionalism, teacher performance,
madrasah, Madrasah Ibtida'iyah Working Group, Limpung District, Batang
Regency.

The madrasa head as a leader in the educational unit plays a role and
responsible for leading, organizing, monitoring, coaching as well improve the
teaching and learning process in the classroom. From the concept of leadership
style namely the attitudes and actions carried out by leaders in dealing with
teachers.It is hoped that it will be able to influence teachers to carry out their
duties and functions well. Meanwhile, teacher professionalism requires expertise,
skills or abilities that meet certain quality standards or norms. The madrasa head's
leadership style and teacher professionalism play a significant role in improving
teacher performance. Effective leadership can have an influence on teacher
performance levels.

This research aims to analyze the relationship between the leadership style
of madrasah heads, teacher professionalism, and teacher performance in the
context of the Madrasah Ibtidaiyah Working Group in Limpung District, Batang
Regency. The quality of education in madrasas is very dependent on teacher
performance, which is influenced by the leadership of the madrasa head and the
level of teacher professionalism. The results of the study showed that there was a
positive relationship between the leadership style of the madrasa head and teacher
performance of 42,30%, a positive relationship between teacher professionalism
and teacher performance of 30,20%, and a positive relationship between the
leadership style of the madrasa head and teacher professionalism and teacher
performance of 62,50%. Effective leadership from madrasah heads can encourage
better teacher motivation and performance. Apart from that, teacher
professionalism also has a significant relationship with teacher performance. More
professional teachers tend to make a greater contribution to improving the quality
of education in madrasas.

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Puji dan syukur Alhamdulillah terpanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah dan
senantiasa melimpahkan rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada kita semua.
Shalawat teriring salam semoga senantiasa dan selalu terlimpah curahkan kepada
Junjungan Agung Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat, tabi’in,
tabi’it tabi’in dan para pengikut setia beliau hingga akhir zaman, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “ HUBUNGAN ANTARA
GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DAN PROFESIONALISME
GURU DENGAN KINERJA GURU MADRASAH PADA KELOMPOK KERJA

MADRASAH IBTIDA'ITYAH KECAMATAN LIMPUNG KABUPATEN BATANG.”

sebagai syarat untuk mendapat gelar Magister Pendidikan pada Progran Studi

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Dr. Slamet Untung, M.Ag selaku ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag  selaku Pembimbing | yang dengan
penuh dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan arahan
dan bimbingan, dan buah pikirannya dalam tesis ini.

4. Bapak Dr. Slamet Untung, M.Ag selaku Pembimbing Il yang dengan penuh
dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan,
dan arahannya dalam tesis ini.

5. Ibu Umi Latifah, S.Pd.l selaku ketua KKMI Kecamatan Limpung, lIbu
Pujianah, M.Pd selaku pengurus KKMI Kecamatan Limpung, juga para
kepala madrasah, Guru serta Staff karyawan di lingkungan KKMI Kecamatan

Limpung dan keluarga besar Kelompok Kerja Madrasah Ibtida’iyah

Xii



Kecamatan Limpung Kabupaten Batang yang telah memberikan izin saya
melakukan penelitian dalam penyelesaian tesis ini.

6. Segenap Dosen dan Staf Pascasarjana UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

7. Orang tua, saudara, dan teman seperjuangan yang selalu mendoakan, dan atas
segala kasih sayangnya dan semua pihak yang telah membantu terwujudnya
Tesis ini.

8. Semua pihak yang telah membantu terwujudnya tesis ini.

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis haturkan
selain iringan do’a Jazakumullahu Khoirol Jaza’, semoga bantuan dukungan yang
telah di berikan mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amin.

Peneliti menyadari tiada gading yang tak retak, begitupun kiranya Tesis ini
masih jauh dari sempurna, sumbang pikir dan koreksi sangat bermanfaat dalam
menyempurnakan Tesis ini.

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak. Amin.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Pekalongan, 4 Oktober 2023
Penulis,

AKHMAD FAUZAN
NIM. 5219050

Xiii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....covoiiiiiiiiie e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccccovciiiiiiiience e ii
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot iii
PENGESAHAN ... .ottt se e e e snae e nee e iv
TRANSLITERASI ...t v
MOTO DAN PERSEMBAHAN .......cocoiiiiiieiei it es eveinsie e viii
ABSTRAK .ottt ettt X
KATA PENGANTAR ...ttt Xii
DAFTAR ISL...ooee sttt e e e sneeeans Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xix
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian ...........cccccocvivieeieiic i 1
1.2 ldentifikasi Masalah ...........ccccoveiiiiiiiineee s 8
1.3 Pembatasan Masalah ...........ccccviviiiiiniiin e 8
1.4 Rumusan Masala .......cccooeeiiiiiiiiiesiesee e 9
1.5 Tujuan Penelitian ......ccocoiiiiiiiiii e 9
1.6 Manfaat Penelitian ...........ccocoviiiiiiiniininnnineeee e 10
BAB 11 LANDASAN TEORI
2.1 DesKripsi TEOMTIK ..ccvecvvereieiiiiiiiie e 11
2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan ............ccccocooeevviveccicsieenenn, 33
2.3 Kerangka BerpiKir ........cccccoeiivereiiieiieiesiee e esieseesis e seese e 46
2.4 Hipotesis Penelitian ... 47

Xiv



BA Il

BAB IV

BAB V

DAFTAR PUSTAKA

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian ..........cccooeiiiiiiiineiieie e 50
3.2 Populasi dan Sampel ... 51
3.3 Variabel Penelitian ........cccooveiiiiiiii e 53
3.4 Indikator Variabel ... 54
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data .........ccccoovvenenenenennnnn 56
3.6 Teknik Analisis Data ........cccceverieiieiiiie e 58
HASIL DAN PEMBAHASAN
A1 HAaSH o 65
4.2 Pembahasan .........ccccoiiiiiniie e 93
SIMPULAN, IMPIKASI DAN SARAN
5.1 SIMPUIAN. ocviiiiee e 100
5.2 IMPIKAST .ot 101
5.3 T ... e S 102
.................................................................................... 104

LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIODATA PENULIS

XV



Tabel 2.1.
Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 3.4.
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 4.1
Tabel 4.2

Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.

Tabel 4.9.
Tabel 4.10.

Tabel 4.11.
Tabel 4.12.

Tabel 4.13.
Tabel 4.14.

Tabel 4.15.

Tabel 4.16.

DAFTAR TABEL

Penelitian Terdahulu ... 37
Indikator Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah ............c.ccccco...... 54
Indikator Profesionalisme GUIU .......cccccvveiieiecieseee e, 55
Indikator Kinerja GUIU ......ccccevieieiieceece e 55
KiST-KIST ANGKEL ...t 56
Uji Validitas INStrUMEN ........cccoviieiieieee e 59
Uji Reliabilitas INSrUMEeN .........coeieiiiiiiiiseeee s 60

Hasil Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah ..66
Hasil Uji Relaibiltas Varaibel Gaya Kepemimpinan Kepala

Madrasan .....o.oiiii 67
Hasil Validitas Kuesioner Profesionalisme GUIuU ...........cccccevvenenen, 68
Hasil Uji Relaibiltas Varaibel Profesionalisme Guru ........................ 68
Hasil Validitas Kuesioner Kinerja GUIU ...........ccocvvvieeienenenencnnene 69
Hasil Uji Relaibiltas Varaibel Kinerja GUIU ..........ccccevvveeiieiiinennene, 70
Distribusi Frekuensi gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah ............ 71

Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata, dan Standar Deviasi /
Simpangan Baku Data Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah ........ 73
Distribusi Frekuensi Profesionalisme GUIU .........ccoocvviieiieiiennenne. 74
Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata, dan Standar Deviasi /
Simpangan Baku Data Profesionalisme GUIU ........cccccovevevieieeiiieennn. 76
Distribusi Frekuensi Kinerja GUIU ........cccocevvereeieiieene e 77
Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata, dan Standar Deviasi /

Simpangan Baku Data Kinerja GUIU .........cccoceeviveresieeneenesieseennens 78
Hasil Uji NOrmalitas .........occoieiiiiiiiiiie e 80
Hasil Hasil output uji linieritas Kinerja Guru (Y) atas Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) ......cccccooieninininiiniiiiiens 82
Hasil Hasil output uji linieritas Kinerja Guru () atas

Profesionalisme GuUIu (X2) ...ooeoiiiiiiirieeeeese e 83
Hasil Uji HeteroskedatiSitas ..........c.cccvveveiieiveiecie e 84

Tabel 4.17 Analisis Koofisien Regresi dan signifikansi gaya kepemimpinan

kepala Madrasah terhadap Kinerja guru ..........ccccocvevveveieeiecineseenn, 86

XVi



Tabel 4.18 Analisis Korelasi gaya kepemimpinan kepala Madrasah terhadap

KINEIJA QUIU v 87
Tabel 4.19 Analisis Koofisien Regresi dan signifikansi Profesionalisme guru

terhadap KINerja QUIU .......ccooiiiiiicce e 88
Tabel 4.20. Analisis Korelasi Profesionalisme Guru terhadap kinerja guru ....... 89

Tabel 4.21. Analisis Koofisien Regresi dan Signifikansi Gaya Kepemimpinan
Kepala Madrasah dan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja

GUIU ettt ettt et e et e e s be e e be e neeebeas 91
Tabel 4.22. Analisis Korelasi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan
Profesionalisme Guru terhadap Kinerja guru ..........ccccoevenencnennnnnne 92

Xvii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ..o . A7
Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah ........ 72
Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Profesionalisme GUIU .......c.cccevviveveeieieennnn 75
Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Kinerja GUIU ..........ccocceeveveeveiieeseese e 77

Xviii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin Penelitian
Lampiran 2 Surat Rekomendasi Penelitian
Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian
Lampiran 4 Surat Keterangan Validasi
Lampiran 5 Angket Instrument Penelitian
Lampiran 5 Hasil Analisis Data

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran standar pendidikan nasional adalah untuk menjamin mutu
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk itu,
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan
Nasional menetapkan delapan standar yang harus dipenuhi dalam
penyelenggaraan pendidikan. Standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pendanaan, dan standar penilaian
pendidikan adalah di antara delapan standar yang dimaksud. Standar pendidik
dan tenaga kependidikan merupakan salah satu kriteria yang erat kaitannya
dengan mutu lulusan yang ditunjukkan dari kompetensinya. Artinya, untuk
memperoleh tingkat mutu lulusan yang sesuai, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan (kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, tenaga
administrasi, dan petugas kebersihan) harus ditingkatkan.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pentingnya
pendidikan bagi manusia tak terbatas pada aspek individual saja, tetapi juga
berdampak besar pada kemajuan dan stabilitas masyarakat secara

keseluruhan. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi di suatu negara, angka

1



kemiskinan dapat ditekan karena warga masyarakat memiliki kesempatan
untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan penghasilan yang layak.

Selain itu, pendidikan juga memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kesadaran akan isu-isu sosial dan lingkungan, sehingga
mendorong lahirnya generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan bumi. Masyarakat yang
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak asasi manusia, dan
mampu berpartisipasi secara konstruktif dalam mengatasi masalah yang
dihadapi oleh bangsanya. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan
merupakan langkah strategis bagi pemerintah dan masyarakat dalam
membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih cerah dan
berdaya saing tinggi.

Noviandaru menyimpulkan “seorang pemimpin adalah orang yang
memiliki pemikiran yang lebih maju, kecakapan yang lebih baik, dan
kemampuan membuat keputusan yang tepat. Keahlian-keahlian semacam itu
bisa dibanguun dan dikembangkan sesuai kebutuhan kelompok atau
organisasi”. (Noviandaru, 2023, 11)

Pemimpin madrasah adalah individu yang ditunjuk untuk memegang
peran sentral dalam mengelola dan mengarahkan lembaga pendidikan Islam,
yaitu madrasah. Seorang pemimpin madrasah bertanggung jawab atas
pengambilan keputusan strategis, perencanaan, dan implementasi kebijakan
pendidikan. Gaya kepemimpinan pemimpin madrasah harus berorientasi pada

visi yang jelas dan inspiratif, mencakup pengembangan tujuan dan sasaran



yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut.
Selain itu, pemimpin madrasah juga berperan dalam memotivasi dan
membina tim kerja, seperti guru dan staf pendukung, untuk berkolaborasi
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan menjalin
kemitraan dengan masyarakat serta orang tua siswa juga menjadi bagian
penting dari kepemimpinan pemimpin madrasah. Sebagai figur yang
dihormati dan diandalkan, pemimpin madrasah harus membawa inspirasi dan
komitmen dalam membentuk lingkungan belajar yang positif, mendukung
pertumbuhan akademik dan karakter siswa, serta menciptakan lembaga
pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada kebaikan umat serta
kemajuan masyarakat.

Kepemimpinan kepala madrasah juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala madrasah yang memiliki gaya
kepemimpinan yang efektif akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi guru untuk dapat bekerja secara maksimal. Kepala madrasah
yang efektif akan dapat memberikan motivasi, dukungan, dan bimbingan
kepada guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya.

Guru merupakan jabatan profesional yang memberikan layanan ahli
dan menuntut persyaratan kemampuan yang secara akademik dan paedagogis
maupun secara profesional dapat diterima oleh pihak dimana guru bertugas,
baik penerima jasa layanan secara langsung maupun pihak lain. (Aqib, 2020,

123)



Profesionalisme guru merupakan inti dari keberhasilan sistem
pendidikan yang berkualitas. Guru yang profesional memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Mereka
memiliki pengetahuan mendalam tentang mata pelajaran yang diajarkan dan
terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan profesional.
Guru profesional juga berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan siswa,
dengan memahami kebutuhan individual setiap siswa dan memberikan
bimbingan serta dukungan yang tepat. Mereka bertindak adil dan objektif
dalam menilai prestasi siswa, mendorong mereka untuk mencapai potensi
maksimal mereka.

Selain itu, guru yang profesional menjaga integritas dalam setiap
aspek pekerjaannya. Mereka bersikap jujur dan konsisten dalam memberikan
pengajaran, serta berprinsip etika dalam berinteraksi dengan siswa, rekan
guru, dan orang tua. Seorang guru profesional juga berperan sebagai model
peran yang baik bagi siswa, menunjukkan sikap dan perilaku yang positif,
menginspirasi mereka untuk mengembangkan kepribadian yang baik dan
menghargai keragaman.

Profesionalisme guru tercermin dalam persiapan pelajaran yang
matang, penyampaian materi secara efektif, dan penggunaan metode
pembelajaran yang inovatif. Mereka mampu menghadapi tantangan dalam
kelas dengan bijaksana dan mencari solusi terbaik untuk mengatasi masalah

yang mungkin timbul. Guru profesional juga berkolaborasi dengan rekan-



rekannya, mengambil bagian dalam tim pembelajaran atau proyek-proyek
kolektif, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Dalam menjalankan tugasnya, guru profesional selalu berusaha
meningkatkan diri melalui refleksi atas praktik mengajar dan penerimaan
umpan balik dari siswa, rekan guru, serta orang tua. Mereka selalu berupaya
untuk menjadi lebih baik dalam mencapai tujuan pendidikan dan
berkontribusi pada masa depan siswa mereka. Dengan memiliki
profesionalisme yang kuat, guru dapat memberikan pengalaman pendidikan
yang bermakna, mendorong siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi, dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa
depan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti terhadap
beberapa kepala madrasah ibtida’iyah di kecamatan Limpung yang berfokus
pada profesionalisme guru dan kinerja guru, dapat disimpulkan bahwa masih
ada guru yang belum menunjukkan kinerja yang baik dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru. Tugas-tugas
tersebut mencakup merencanakan program pengajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian, mengadakan ulangan harian,
menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, serta
mengembangkan bidang pengajaran yang menjadi tanggung jawab mereka.

(Limpung, 2023)



Profil guru yang kinerjanya masih rendah dapat diidentifikasi sebagai
berikut: guru mengajar dengan gaya monoton dan tanpa persiapan yang
matang. Persiapan mengajar yang digunakan oleh guru masih sangat
sederhana, belum sepenuhnya mengikuti acuan kurikulum yang
dipersyaratkan, dan kurang konsisten dalam menerapkan skenario rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. Selain itu, proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah.

Kinerja guru memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas
pendidikan dan kesuksesan belajar siswa. Seorang guru yang memiliki kinerja
yang baik akan memberikan dampak positif yang besar pada perkembangan
akademik, emosional, dan sosial siswa. Guru yang berdedikasi akan
mempersiapkan pelajaran dengan matang, menguasai materi pelajaran, dan
menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa. Mereka menciptakan lingkungan belajar yang positif, inklusif, dan
mendukung, di mana setiap siswa merasa didorong untuk berpartisipasi aktif
dan berani mengemukakan pendapat.

Guru yang memiliki kinerja yang luar biasa juga cenderung bersikap
fleksibel dan kreatif dalam menghadapi tantangan dalam kelas. Mereka
mampu menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa, memperhatikan kemajuan individu, dan memberikan bimbingan yang
personal. Guru vyang efektif juga memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan memberikan dukungan tambahan

agar setiap siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka.



Kinerja guru tidak hanya tercermin dalam kegiatan mengajar di kelas,
tetapi juga meliputi kemampuan untuk berkolaborasi dengan rekan guru,
orang tua, dan masyarakat. Guru yang berkinerja tinggi aktif terlibat dalam
kegiatan sekolah dan berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum,
program ekstrakurikuler, serta kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Selain itu, seorang guru Yyang berkinerja baik juga mampu
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, memberikan
evaluasi yang adil dan berdasarkan kriteria yang jelas, serta melibatkan siswa
dalam proses penilaian diri. Guru yang berorientasi pada Kinerja akan terus
berusaha untuk meningkatkan diri melalui pengembangan profesional,
mengikuti pelatihan, dan mengikuti perkembangan terkini dalam dunia
pendidikan.

Dengan kinerja guru yang luar biasa, siswa akan lebih termotivasi
untuk belajar, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, dan mencapai prestasi
akademik yang memuaskan. Guru yang profesional dan berkinerja tinggi
berperan sebagai agen perubahan positif dalam dunia pendidikan,
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, dan memberikan kontribusi
nyata untuk masa depan siswa serta kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan kajian
terhadap “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan
Profesionalisme Guru Dengan Kinerja Guru Madrasah Pada Kelompok Kerja

Madrasah Ibtida'iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang”.



1.2 Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
a. Gaya kepemimpinan kepala madrasah belum memiliki hubungan dengan
Kinerja guru
b. Profesionalisme guru belum memiliki hubungan dengan kinerja guru
c. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru belum

memiliki hubungan dengan kinerja guru

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian hanya pada :

a. Analisis hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja
guru Madrasah Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

b. Analisis hubungan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah
Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang

c. Analisis hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan kepala
madrasah dan profesionalisme guru dengan Kinerja guru Madrasah
Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan

Limpung Kabupaten Batang.



1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini didasarkan pada latar belakang yang
dikemukakan oleh peneliti di atas adalah :

a. Adakah hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja
guru Madrasah Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang?

b. Adakah hubungan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah
Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang?

c. Adakah hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan kepala
madrasah dan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah
Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :

a. Untuk menganalisis hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah
dengan kinerja guru Madrasah Ibtida’iyah pada kelompok kerja
Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

b. Untuk menganalisis hubungan profesionalisme guru dengan Kkinerja
guru Madrasah Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

c. Untuk menganalisis hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan

kepala madrasah dan profesionalisme guru dengan Kkinerja guru
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Madrasah Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
a. Manfaat Secara Teoritis

1) Sebagai bahan pengetahuan dalam suatu penelitian ilmiah terkait
hubungan antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan
profesionalisme guru dengan Kinerja guru.

2) Sebagai bahan referensi bagi guru Madrasah Ibtida’iyah dalam
meningkatkan kinerjanya.

3) Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai gaya
kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru dengan
Kinerja guru.

b. Manfaat Secara Praktis

1) Menambah dan memberikan pemahaman bagaimana hubungan antara
gaya kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan kualitas
profesional para pendidik yang dibimbingnya sehingga berdampak pada
kinerja para pendidik.

2) Membantu guru Madrasah Ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Madrasah
Ibtida’iyah Kecamatan Limpung dalam meningkatkan profesionalisme
guru, dan meningkatkan kinerja guru.

3) Membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan, maka hasil penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru madrasah ibtida’iyah pada Kelompok
Kerja Kepala Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil regresi t hitung gaya kepemimpinan kepala madrasah
sebesar 2,082 lebih besar dari t tabel 1,677 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Adapun besar hubungan gaya kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,423 menunjukkan bahwa kinerja guru
yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah sebesar
42,30%.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan profesionalitas guru terhadap
Kinerja guru madrasah ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Kepala
Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
regresi t hitung profesionalisme guru sebesar 2,093 lebih besar dari t
tabel 1,677 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun besar
pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,302 menunjukkanbahwa

Kinerja guru yang dipengaruhi oleh profesionalisme guru sebesar

100
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30,20%.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala
madrasah dan profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap
kinerja guru madrasah ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Kepala
Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
regresi F hitung sebesar 4,392 > 2,01063 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Adapun besar hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah
dan profesionalitas guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru yaitu
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,625,
sehingga menunjukkan bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru sebesar

62,50%.

5.2 Implikasi
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan
pendidikan maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam
bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan
dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut :
1. Impilkasi Teoritis
Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru apabila
baik maka akan terdapat hubungan signifikan terhadap kinerja guru

madrasah yang baik pula.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan bagi kepala
madrasah untuk meningkatkan kemampuan menerapkan gaya
kepemimpinan kepala madrasah yang baik agar bisa memberikan dampak
positif bagi kinerja guru di lingkungan KKMI Kecamatan Limpung
Batang. Kemudian sebagai masukan bagi guru madrasah untuk senantiasa
meningkatkan profesionalisme guru di lingkungan KKMI Kecamatan

Limpung Batang.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepala madarasah sebagai pemimpin tertinggi dalam madrasah
sebaiknya meningkatkan menjalin hubungan yang lebih intens dengan
guru-guru, dengan meningkatkan komunikasi interpersonal baik secara
langsung maupun tidak langsung. Apabila gaya kepemimpinan kepala
madrasah meningkat, maka kinerja guru dapat meningkat.

2. Profesionalisme guru sebaiknya ditingkatkan dengan terusberkomitmen
untuk meningkatkan profesionalisme secara berkelanjutan berdasarkan
standar yang tinggi dan kode etik profesi guru. Apabila guru sudah
profesional dalam menjalankan tugasnya, maka hasil kinerjanya akan

baik.
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3. Guru mengikuti program-program yang diselenggarakan demi
peningkatan profesionalisme guru, yaitu pendidikan profesi guru. Selain
itu, guru juga harus mampu melakukan pengembangan diri sendiri
dengan belajar terus-menerus agar wawasannya semakin bertambah,
sehingga dapat meningkatkan kecakapannya sebagai guru. Oleh sebab
itu, guru harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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